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ABSTRACT

This paper aims to explain why a country can not success to utilizing the
opportunities of the globalization phenomenon, by using Zimbabwe as a case
study. Through the Zimbabwe national power resources, Zimbabwe has indicated
some factors which influence it’s failure to utilizing the opportunities of the
globalization phenomenon, such as geographical location, the level of education,
the quality of human resources, the management of natural resources, and the
most important is the force of leadership of Robert Mugabe, which is the overall
have a corelated with each other which has an impact on the innovation and the
competitiveness of their societies, and has an influence on the implementation of
the entrepreneurship spirit and the priciple of good governance.
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Pendahuluan

Globalisasi merupakan produk perkembangan ilmu pengetahuan, daya
inovasi, dan teknologi yang semakin mengecilkan arti tapal batas politik dan
geografi. Fenomena ini juga merupakan hasil dari perubahan — perubahan besar di
dunia finansial, manajemen perusahaan dan tata kelola modern yang semakin
terbuka serta demokratis. Pada tingkat yang fundamental, globalisasi didorong
oleh adanya sifat manusia yang selalu ingin lebih tahu, lebih bebas, lebih maju
serta lebih mampu berhubungan dengan manusia — manusia lainnya di tempat
yang berbeda. (Wolf, 2007)

Globalisasi memberikan banyak peluang yang dapat dimanfaatkan oleh
seluruh negara. Namun peluang yang muncul dari fenomena globalisasi akan
dapat dimanfaatkan secara maksimal tentunya dengan usaha yang juga maksimal.

Era globalisasi membutuhkan daya saing yang kuat dari setiap negara guna
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memperoleh peluang yang muncul. Untuk menjadi sebuah negara berdaya saing
tinggi, penerapan jiwa entrepreneurship serta good governance dalam suatu
negara sangat diperlukan. Melalui inovasi serta kreativitas masyarakatnya dan
didukung dengan pengelolaan sumber daya alam yang baik akan membuat sebuah
negara mampu bersaing dengan negara lainnya.

Banyak negara yang mampu memanfaatkan peluang yang diberikan
globalisasi, namun tidak sedikit juga yang tidak mampu memanfaatkan secara
maksimal peluang tersebut. Tulisan ini akan berusaha untuk menunjukkan
peluang apa saja yang diberikan oleh globalisasi. Zimbabwe sebagai negara
landlocked merupakan salah satu negara yang tidak dapat memanfaatkan secara
maksimal peluang yang diberikan oleh globalisasi. Oleh karena itu, lebih jauh lagi
tulisan ini akan menunjukkan mengapa Zimbabwe dianggap tidak berhasil dalam

memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi tersebut.
PELUANG FENOMENA GLOBALISASI

Kekuatan nasional sangat diperlukan oleh suatu negara untuk memanfaatkan
peluang dari globalisasi. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa dari
sumber kekuatan nasional negara tersebut justru menjadi kelemahan tersendiri
bagi negara ini, sehingga tidak dapat membantu secara maksimal dalam

memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi.

Jika berbicara mengenai kelemahan maka hal tersebut berkaitan dengan hal
— hal yang membuat suatu negara tidak mampu atau tidak berhasil untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam hal kaitannya dengan fenomena globalisasi, maka
kelemahan tersebut merujuk pada ketidakmampuan suatu negara dalam
memanfaatkan peluang yang sudah diberikan oleh fenomena globalisasi.
Kekuatan nasional menjadi salah satu konsep yang mampu menjadi acuan suatu
negara untuk dijadikan tolok ukur kemampuan suatu negara dalam bersaing

dengan negara lain dan mencapai suatu tujuan tertentu.

Berdasarkan beberapa definisi globalisasi, terlihat bahwa globalisasi

memberikan janji — janji positif terhadap perkembangan dan juga kesejahteraan



masyarakat khususnya di negara miskin. Dimana globalisasi akan memberikan
pertumbuhan ekonomi yang signifikan; perubahan struktur produksi menjadi lebih
efisien; peningkatan taraf hidup masyarakat; dorongan pemerataan; peluang untuk
melakukan transfer modal dan gagasan — gagasan baik untuk negara sedang
berkembang; serta memberikan upaya dalam membantu masyarakat miskin untuk

keluar dari kemiskinan.

Hal tersebut menunjukkan bahwa era globalisasi adalah kemampuan negara
untuk bersaing dan memperoleh berbagai macam peluang yang telah diberikan
oleh globalisasi. Berbagai macam peluang yang disediakan tersebut akan
diperoleh oleh setiap negara bukan dengan percuma, melainkan membutuhkan
usaha yang tinggi untuk memperolehnya. Persaingan yang ketat, inovasi yang
tinggi terhadap Sumber Daya Alam, upaya untuk mengikuti arus globalisasi,
meningkatkan kualitas pendidikan, serta meningkatkan hubungan kerjasama
dengan negara lain sangat menjadi hal yang utama untuk mencapai peluang

globalisasi tersebut.

Dalam mencapai suatu pertumbuhan yang baik di dalam era globalisasi saat
ini terdapat banyak sekali indikator yang harus dicapai oleh setiap negara,
beberapa diantaranya terkait dengan perekonomian masyarakat, pendidikan,
kesehatan, tingkat inflasi, dan lain sebagainya. Indikator — indikator tersebut
kemudian dapat memperlihatkan bagaimana kondisi negara ini dan sejauh mana
permasalahan di dalam negara ini menghambat pemanfaatan peluang globalisasi
tersebut. Kekuatan nasional biasanya menjadi alat untuk mencapai peluang, tujuan

atau pun kepentingan dari suatu negara.

Namun, dalam hal ini Zimbabwe dirasa telah gagal memanfaatkan peluang
tersebut, yang kemudian dapat terlihat dengan beberapa faktor yang menjadikan
negara ini sebagai negara dengan predikat 10 (sepuluh) negara termiskin di dunia
dengan tingkat pendapatan yang rendah. (World Bank, 2011) Untuk mengetahui

penyebab Zimbabwe gagal dalam memanfaatkan peluang tersebut, penulis



mengidentifikasi beberapa elemen sumber kekuatan nasional negara ini untuk

mengetahui kelemahan dari negara ini.

Setelah dilakukan identifikasi terhadap kondisi sumber kekuatan nasional
Zimbabwe, terdapat beberapa faktor yang kemudian menjadi penyebab kegagalan
Zimbabwe dalam memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi. Beberapa
faktor tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan keterkaitannya dengan
berbagai elemen dari Social entrepreneurship dan penerapan sistem good
governance, dimana masing — masing nya memiliki aspek yang berpengaruh
tersendiri. Kegagalan tersebut diidentifikasi berdasarkan indikator yang
ditentukan oleh World Bank.

PENERAPAN SOCIAL ENTREPRENERSHIP DALAM
MEMANFAATKAN PELUANG DARI FENOMENA GLOBALISASI

Jiwa entrepreneurship sangatlah dibutuhkan di era globalisasi saat ini, guna
memperoleh dan memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi.
Entrepreneurship berkaitan dengan inovasi, kreatifitas dan kemampuan suatu
negara dalam memanfaatkan sumber daya alam negaranya agar memiliki nilai jual
yang tinggi dan mampu bersaing dengan negara lainnya. Berdasarkan identifikasi
sumber kekuatan nasional, aspek yang kemudian memiliki keterkaitan dan
pengaruh terhadap jiwa entrepreneurship masyarakat Zimbabwe adalah tingkat

kesehatan, pendidikan, dan kualitas Sumber Daya Manusia yang tersedia.
Kegagalan

Faktor geografis negara yang kemudian mempengaruhi kondisi iklim dari
negara ini serta posisi negara ini yang menjadikannya sebagai negara dengan
iklim sub-tropis, sehingga membuat negara ini sebagai negara yang sangat
bergantung dengan iklim terutama curah hujan. Namun hal tersebut tidak
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakatnya. Seharusnya dengan kekayaan
sumber daya alam yang dimiliki oleh negaranya tersebut juga dapat dimanfaatkan
oleh masyarakatnya. Didukung oleh kemampuan masyarakat untuk mengelola

kekayaan alam negaranya, ditambah dengan memunculkan jiwa entrepreneurship



pada dirinya maka masyarakat akan mampu berinovasi dan berkreasi untuk
membentuk suatu produk baru yang memiliki nilai jual agar dapat bersaing di era
globalisasi saat ini.

Faktor pendidikan memiliki pengaruh terhadap kurangnya jiwa
entrepreneurship dari negara ini. Hal tersebut kaitannya dengan kemampuan
masyarakat dalam mengelola dan membantu pemerintah meningkatkan
perekonomian negaranya. Berdasarkan identifikasi yang dilakukan penulis dengan
menggunakan data yang ada, negara ini dapat dikatakan memiliki tingkat
pendidikan yang rendah dikarenakan rata — rata masyarakatnya berpendidikan
hanya mencapai pada pendidikan dasar. (World Bank, 2006 - 2015)

Rendahnya tingkat pendidikan di negara ini menyebabkan kualitas sumber
daya manusia di dalam negara ini sangatlah rendah, dengan rendahnya kualitas
tersebut, masalah baru yang ditimbulkan adalah banyaknya pengangguran yang
disebabkan karena kurang memiliki kemampuan yang bagus. Keseluruhan faktor
itu yang kemudian menyebabkan kurangnya pemahaman masyarakat untuk
berinovasi dalam mengelola Sumber Daya Alam untuk dijadikan suatu produk
yang memiliki nilai jual yang tinggi.

Sehingga hal tersebut menghalangi penerapan salah satu karakteristik
menuju good governance yakni adanya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya alam yang dimiliki. Keseluruhannya menunjukkan kegagalan
penerapan social Entrepreneurship dimana beberapa elemen di dalamnya seperti
masyarakat yang inovatif, kreatif dalam menciptakan suatu produk baru dari
sumber saya yang dimiliki negara nya dan mampu membantu pemerintah untuk
menjadikan negaranya dapat bersaing dengan negara lainnya tidak terlaksana.

Dengan pendidikan yang sangat rendah dibandingkan dengan negara kaya
lainnya menunjukkan bahwa kegagalan Zimbabwe dalam memanfaatkan peluang
globalisasi salah satunya adalah dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat
Zimbabwe yang rendah, sehingga tidak memunculkan daya juang yang tinggi
untuk berinovasi kemudian bersaing dengan negara lain. Hal tersebut
menghambat Zimbabwe bersaing dalam pasar bebas, dan berpengaruh pada

tingkat pendapatan masyarakat, pendapatan negara, dan Kkesejahteraan



masyarakatnya. Keseluruhan permasalahan tersebut yang kemudian dapat
disimpulkan menjadi suatu kelemahan entrepreneurship yang berdampak pada
sulitnya Zimbabwe dalam memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi
tersebut.

Keberhasilan

Cikal bakal jiwa Entrepreneurship dalam masyarakat Zimbabwe sudah ada
dan dimiliki oleh setiap masyarakatnya. Jika dilihat dari sejarah kebudayaan
Zimbabwe dimana sejak kecil anak — anak di Zimbabwe dituntut untuk mengikuti
aturan yang sangat ketat dari ketaatan serta kedisiplinan mereka untuk belajar
kehidupan yang sesungguhnya. Kenyataan bahwa sejak kecil mereka sudah
diajarkan untuk mengukir kayu, membuat topeng, tenun dan keranjang, serta
belajar tusoma (sebuah tulisan ikonografi yang mengungkapkan ide abstrak,
teologi, spiritualitas dan filsafat lainnya), menunjukkan bahwa sebenarnya jiwa
seni dan kreatifitas masyarakat Zimbabwe sangatlah tinggi. (Victoria Falls Guide,
2016)

Mereka sebenarnya memiliki kemampuan berinovasi dan berkreatifitas
sesuai dengan elemen yang bersangkutan dengan jiwa entrepreneurship, hanya
saja pengetahuan serta kesadaran mereka akan pengelolaan lebih lanjut atas
sumber daya alam yang tersedia belum mencukupi untuk membuat mereka
melakukan sebuah kreatifitas yang bertujuan untuk diperdagangkan. Kretifitas
masyarakat tersebut hanya sebatas untuk penggunaan dan keperluan mereka
sendiri.

Pada dasarnya bekal kreatifitas untuk melakukan sesuatu dan membuat
sesuatu yang memiliki nilai jual tinggi sudah dimiliki oleh masyarakat negara ini
hanya saja seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa tingkat pendidikan
mereka yang rendah membuat pengetahuan mereka kurang mendukung untuk
menanamkan jiwa entrepreneurship di dalam masyarakat tersebut.

Keberhasilan dalam menanamkan budaya serta tradisi yang memiliki nilai
tinggi menjadi hal yang patut diapresiasi. Hanya saja yang perlu dilakukan dalam

hal ini adalah meningkatkan pendidikan serta pengetahuan di dalam masyarakat



akan pentingnya menumbuhkan jiwa entrepreneurship tersebut dalam kehidupan
mereka. Supaya bakat untuk berinovasi serta berkreatifitas yang menjadi bagian
dari penerapan budaya dan moral masyarakat tersebut dapat diperluas dan
menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai jual tinggi, yang kemudian akan
meningkatkan perekonomian mereka serta membantu negara untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan negaranya melalui kerjasama dari hasil inovasi
produk yang mereka buat sendiri, yang dirancang oleh pemerintah dengan
menggandeng negara lainnya untuk bekerjasama.

PENERAPAN GOOD GOVERNANCE DALAM MEMANFAATKAN
PELUANG DARI FENOMENA GLOBALISASI

Penerapan prinsip good governance merupakan hal yang akan membantu
pemerintah dalam melaksanakan tata kelola yang baik terhadap negaranya.
Berdasarkan identifikasi sumber kekuatan nasional, aspek yang kemudian
memiliki keterkaitan dan pengaruh terhadap prinsip good governance adalah
aspek geografis negara, pengelolaan sumber daya alam yang kaitannya dengan
berbagai sektor perekonomian, tingkat pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan,
berbagai hal yang kaitan dengan pendapatan negara serta hubungan kerjasama
dengan negara lainnya dan berbagai hal yang berkaitan dengan nilai kebudayaan

dan moral yang berlaku pada masyarakatnya.
Kegagalan

Jika dilihat dari beberapa data terkait sumber kekuatan nasional baik mengenai
angka pertumbuhan, tingkat inflasi, pendapatan nasional dan perkapita, tingkat
pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya, maka beberapa kegagalan pemerintah
dalam hal ini adalah kaitannya dengan aspek kesehatan dan pendidikan serta
angka pertumbuhan GDP. Berdasarkan data yang tersedia maka pemerintah telah
gagal menekan angka kematian baik bagi ibu yang melahirkan maupun pada anak
balita, angka kematian terus menerus meningkat sehingga hal ini menunjukkan
kegagalan pemerintah dalam meningkatkan kesehatan masyarakatnya. (World
Bank, 2006 - 2015)



Di samping itu, kegagalan pemerintah juga terlihat dari grafik mengenai
tingkat pendidikan, dimana tidak ada perubahan mengenai tingkat pendidikan
masyarakat di Zimbabwe yang di dominasi oleh masyarakat dengan tingkat
pendidikan rendah dan hanya menyelesaikan pendidikan hingga tahap awal saja
(Sekolah Dasar). Hal tersebut yang kemudian menyebabkan angka pengangguran
pun ikut meningkat secara signifikan sejak tahun 2009 hingga 2012. Meskipun
ada penurunan pada tahun 2013, namun perubahannya tidak cukup signifikan.

Kaitannya dengan pendapatan ekonomi, kegagalan pemerintah dalam hal ini
tidak begitu nampak, hanya saja angka pertumbuhan GDP menurun, tingkat
pendapatan negara ini masih rendah dan pemerintah masih kurang menyediakan
fasilitas infrastruktur untuk masyarakatnya. Jika dikaitkan dengan elemen prinsip
good governance maka dalam hal ini pemerintah Zimbabwe telah gagal
menerapkan partisipasi masyarakat menjadi prinsip utama dalam melakukan
hubungan kerjasama. Kegagalan pemerintah tersebut dipicu oleh kegagalan
masyarakat dalam mengembangkan jiwa social entrepreneurship mereka,
sehingga ini menjadi halangan tersendiri bagi pemerintah untuk mencapai good
governance dengan gagalnya penerapan karakteristik yang menunjukkan tata
kelola yang baik ini.

Hubungan kerjasama dengan negara lain yang juga ada kaitannya dengan
kurangnya jiwa entrepreneurship masyarakat yang kemudian berpengaruh pada
kurang luasnya jangkauan yang dicapai oleh Zimbabwe untuk melakukan
hubungan kerjasama, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya inovasi pada sebuah
produk yang dapat ditawarkan baik dalam hubungan kerjasama dengan negara
lain maupun dengan kemampuan negara ini bersaing pada pasar bebas.

Selain kaitannya dengan entrepreneurship, kelemahan ini juga ada
kaitannya dengan posisi geografis dari negara ini. Zimbabwe sebagai negara
landlocked menyebabkan sulitnya jangkauan terhadap fasilitas pelabuhan dan
kurang mendukungnya infrastruktur negara ini kemudian menyebabkannya
menjadi sulit untuk melakukan hubungan kerjasama yang jauh lebih luas. Hal
tersebut memperlihatkan bahwa betapa sulitnya negara ini untuk melakukan

hubungan kerjasama dengan negara lainnya, yang juga berimbas pada sulitnya



melakukan kegiatan ekspor dalam perdagangan bebas. Jika dilihat berdasarkan
nilai impor yang tinggi maka pemerintah Zimbabwe telah gagal menunjukkan
karakter sebagai good governance, karena telah gagal menunjukkan pemenuhan
kebutuhan masyarakat yang berdasar pada sumber daya yang tersedia.

Di samping itu, hal terbesar yang memiliki pengaruh besar juga dalam
penerapan prinsip good governance adalah gaya kepemimpinan Robert Mugabe
yang otoriter menjadi penghalang dalam penerapan ke delapan prinsip good
governance tersebut. Mulai dari partisipasi masyarakat, kesetaraan tanpa
memandang gender, akuntabilitas dan lain sebagainya. Maka salah satu kegagalan
dari penerapan good governance adalah gaya kepemimpinan dari Robert Mugabe
sendiri yang otoriter.

Keberhasilan

Berdasarkan data yang ada, maka pemerintah Zimbabwe telah berhasil
meningkatkan GDP dan GDP perkapita negaranya serta dapat menekan angka
inflasi setiap tahunnya setelah mengalami peningkatan inflasi yang cukup besar
pada tahun 2009. Di samping itu, keberhasilan pemerintah Zimbabwe dalam hal
ini juga terlihat dari kecepatannya merespon permasalahan terkait posisi
negaranya sebagai negara landlocked yang tidak memiliki akses terhadap berbagai
transportasi terutama pelabuhan yang menunjang kegiatan perdagangan
negaranya. Dengan melakukan hubungan kerjasama bersama negara sekitarnya
seperti Bostwana, Namibia, Malawi, Mozambik dan terlebih lagi dengan Afrika
Selatan, negara Zimbabwe dapat mengakses pelabuhan guna menunjang kegiatan
perdagangannya, meskipun belum sepenuhnya mudah mengakses pelabuhan.

Dengan beberapa kerjasama terkait sumber daya alam negaranya,
pemerintah Zimbabwe telah berhasil mengelola beberapa sektor perekonomian
terkait pertanian, perhutanan, peternakan, pertambangan serta manufaktur.
Pemerintah Zimbabwe telah mengelola beberapa sumber daya tersebut namun
pengelolaan tersebut masih belum maksimal karena kurangnya bantuan serta
dukungan pengeloaan yang baik dari masyarakatnya, karena terhalang oleh

kurangnya pengetahuan masyarakat akan pengelolaan yang lebih terhadap sumber



daya alam tersebut. Dapat dikatakan bahwa dari sisi governance dengan adanya
keterlibatan Zimbabwe dalam kerjasama baik itu COMESA maupun SADC
merupakan suatu pencapaian tersendiri dari negara ini. Berbagai pencapaian yang
telah diraih melalui beberapa indikator yang ada, maka dapat dikatakan bahwa
Zimbabwe telah berhasil mencapai pertumbuhan yang diinginkan oleh kedua
kerjasama tersebut.

Hal yang terpenting dengan adanya kerjasama regional tersebut, negara ini
telah mendapatkan cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nya di
samping kondisi kerjasama bilateral nya yang lemah. Ketika Zimbabwe dapat
memanfaatkan dengan baik kerjasama tersebut, maka harapan untuk dapat
memperluas kerjasama bilateral dengan negara besar lainnya dapat terwujud
melalui kerjasama regional ini. Namun, hal yang perlu tetap diperhatikan bahwa
masyarakat pun harus memiliki kontribusi yang besar untuk membantu
pemerintah dalam memperluas jaringan kerjasamanya, dengan meningkatkan
pengetahuan mereka dalam mengelola dan berinovasi dalam membuat produk
baru yang memiliki nilai jual tinggi.

Keberhasilan terbesar yang dilakukan oleh pemerintah Zimbabwe adalah
dengan tetap menjaga nilai kebudayaan serta tradisi dan adat istiadat yang berlaku
dalam masyarakat. Sehingga hal tersebut yang kemudian membuka peluang yang
besar untuk pemerintah Zimbabwe dalam membuka kerjasama dengan negara lain
dalam sektor kepariwisataan. Di samping itu dengan mempertahankan adat
istiadat serta budaya yang ada, secara tidak langsung sebenarnya pemerintah
Zimbabwe telah membiarkan jiwa kreatifitas tumbuh secara turun temurun di
dalam diri setiap masyarakatnya, yang kemudian membantu dan mempermudah
penerapan jiwa social entrepreneurship ketika pengetahuan serta kualitas

pendidikan masyarakatnya telah diperbaiki dan ditingkatkan.

Beberapa faktor tersebut yang kemudian menjadi alasan mengapa
Zimbabwe dianggap gagal memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi.
Kedua kelemahan tersebut pastinya berkaitan dengan kondisi keuangan negara ini,

baik itu disebabkan oleh maupun menyebabkan kelemahan — kelemahan tersebut.
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Namun, perlu ditekankan bahwa kelemahan itu sepenuhnya menjadi kesalahan
dari Zimbabwe saja, melainkan juga harus dilihat dari bagaimana sistem
internasional yang berlaku.

Penutup

Model globalisasi yang dimaksud dalam hal ini merupakan model
globalisasi ekonomi yang menuntut setiap negara mampu mengikuti arus
globalisasi yang ada, baik melalui perdagangan bebas, kerjasama internasional,
dan melakukan inovasi — inovasi baru sehingga suatu negara dapat bersaing dalam
pasar bebas. Akibat dari letak geografis negara ini sebagai negara landlocked,
sehingga membuatnya lebih sulit mengakses beberapa fasilitas yang mendukung
kegiatan perdagangan salah satunya adalah akses pelabuhan dan juga faktor
pendidikan yang jauh lebih rendah dibandingkan negara lainnya sehingga
menyebabkan kualitas sumber daya manusianya rendah. Hal tersebut
menunjukkan pengetahuan masyarakatnya juga sangat kurang, sehingga jiwa
social entrepreneurship kurang yang menyebabkan masyarakatnya tidak mampu
berinovasi dan melakukan kreatifitas terhadap sumber daya yang sudah ada di
dalam negaranya. Karena pengetahuan akan pengelolaan sebuah sumber daya
yang memiliki nilai jual sangatlah kurang, sehingga masyarakat yang diharapkan

dapat berpartisipasi dalam pengelolaan sumber daya negaranya, justru sebaliknya.

Keseluruhannya tersebut berpengaruh pada rendahnya tingkat pendapatan
perkapita, pendapatan nasional, angka pertumbuhan negara serta kesejahteraan
masyarakatnya. Dengan kata lain masyarakat Zimbabwe kurang memiliki daya
juang yang tinggi untuk ikut berpartisipasi dalam meningkatkan taraf hidupnya
sehingga membuat pemerintahnya sulit untuk menerapkan beberapa prinsip good
governance di dalam negara ini. Hal tersebut juga melihat kembali pada sikap
otoriter pemimpin negara ini yang membuat negara ini semakin sulit untuk
memanfaatkan peluang dari fenomena globalisasi.

Beberapa hal yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang fenomena

globalisasi seperti inovasi produk, kreatif, daya saing negara dan lain sebagainya,
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yang kemudian di klasifikasikan ke dalam good governance dan jiwa social
entrepreneurship terhalang oleh salah satu faktor yakni kepemimpinan yang
otoriter. Sehingga, keseluruhannya menghalangi terbentuknya prinsip good

governance dan jiwa social entrepreneurship.
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